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ABSTRAK 

PERANCANGAN RUMAH SUSUN DENGAN PENDEKATAN 
INCLUSIVE DESIGN DI KOTA SURABAYA 

Kota Surabaya melakukan penanganan rumah tidak layak huni dan 
penyediaan rumah susun sewa sederhana (rusunawa) bagi MBR yang tidak 
memiliki kemampuan untuk membeli rumah. Jumlah pemohon rumah susun pada 
tahun 2019 sebanyak 5000. Namun sampai dengan saat ini permintaan kebutuhan 
untuk rumah susun semakin meningkat, sehingga masih memerlukan 
pengembangan dan pengelolaan rumah susun guna mewujudkan pemanfaatan 
rumah susun yang tepat sasaran. Khususnya bagi MBR yang tidak memiliki 
kemampuan membeli rumah dengan menyediakan hunian berupa rusunawa. 
Dalam pembangunan rumah susun, desain bangunan dan penataan lingkungan 
bangunan dapat mengakomodir kebutuhan-kebutuhan penghuninya. Rumah susun 
merupakan hunian vertikal dan dihuni oleh banyak maka perancangan ini juga 
harus mempertimbangkan keberagaman penghuninya. Sehingga pada perancangan 
ini menggunakan pendekatan inclusive design. Tujuan inclusive design pada 
perancangan rumah susun ini untuk membangun hunian yang layak huni dan user-
friendly untuk semua orang tanpa memandang usia atau perubahan seseorang 
yang mungkin dialami. Sehingga lingkungan rumah susun menjadi tanggap akan 
kebutuhan dan fleksibel untuk memenuhi kebutuhan para pengguna dan juga 
bersahabat bagi pengguna. Mewujudkan hunian yang layak huni untuk semua 
orang, terutama MBR. Selain itu  diharapkan terwujudnya lingkungan Inclusive 
yang tanggap dengan tetap memperhatikan kebutuhan-kebutuhan untuk 
mengakomodir para penghuni di masa New Normal dalam upaya meningkatkan 
kualitas kehidupan penghuninya. 

Kata kunci : Rusunawa, inclusive design, penghuni, hunian. 
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ABSTRACT 

DESIGN OF FLAT WITH INCLUSIVE DESIGN APPROACH IN THE 
CITY OF SURABAYA 

The city of Surabaya handles uninhabitable houses and provides simple flats 
(rusunawa) for MBR who do not have the ability to buy a house. The number of 
applicants for flats in 2019 was 5000. However, until now the demand for flats is 
increasing, so it still requires the development and management of flats in order to 
realize the utilization of flats that are on target. Especially for MBR who do not 
have the ability to buy a house by providing housing in the form of rusunawa. In 
the construction of flats, the design of the building and the arrangement of the 
building environment can accommodate the needs of the occupants. Flats are 
vertical dwellings and are inhabited by many, so this design must also consider 
the diversity of its inhabitants. So in this design using an inclusive design 
approach. The purpose of inclusive design in the design of this flat is to build 
housing that is livable and user-friendly for everyone regardless of age or changes 
in someone that may be experienced. So that the apartment environment becomes 
responsive to the needs and flexible to meet the needs of the users and is also 
friendly to the users. Realizing livable housing for everyone, especially MBR. In 
addition, it is hoped that the realization of an inclusive environment that is 
responsive while still paying attention to the needs to accommodate residents in 
the New Normal period in an effort to improve the quality of life of its residents. 

Keywords : Rusunawa, inclusive design, occupants, dwelling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Jawa Timur memiliki penduduk terbanyak kedua di Indonesia pada tahun 

2019 sebanyak 39,6 juta penduduk (Statistik Indonesia, 2019). Jumlah penduduk 

pada tahun 2019 yang paling banyak terdapat di Kota Surabaya. Dalam laporan 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surabaya pada Surabaya dalam Angka 2020, 

kenaikan laju pertumbuhan penduduk di Kota Surabaya mencapai 2,07 persen 

pada 2019 dengan umlah penduduk mencapai 3,15 juta dengan luasan 326,36 

km2. 

Kebutuhan rumah di Indonesia mengalami peningatan, populasi penduduk 

yang besar sehingga pemerintah berupaya untuk memenuhi kebutuhan hunian di 

tengah kendala seperti keterbatasan lahan (Henawan, 2011). Sekim tinggi 

kebutuhan rumah mengakibatkan harga naik yang dapat menyebabkan susahnya 

memiliki rumah khususnya bagi Masyarakat Berpenghasilan rendah (MBR) 

(Kusumawati, 2015). Masyarakat yang memiliki pendapatan kurang merupakan 

MBR. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perumahan dan Permukiman No. 

04/KPTS/M/1999 dalam poin Strategi Pembangunan Perumahan dan Permukiman 

Nasional, penyediaan perumahan dan permukiman dibuat ke arah vertikal untuk 

daerah berkepadatan tinggi. Berdasarkan UU Nomer 20 Tahun 2011 tentang 

rumah susun, rumah susun merupakan gedung bertingkat yang dibangun dalam 

suatu lingkungan baik secara horizontal maupun vertikal.  

pengendalian hunian tidak layak di Kota Surabaya dilakukan dengan 

perbaikan secara bertahap dan penyediaan rumah susun sederhana sewa 

(rusunawa) bagi MBR. Jumlah pemohon rumah susun pada tahun 2019 sebanyak 

5.000 (Octovie, 2019). Hingga saat ini permintaan rumah susun meningkat, 

sehingga masih memerlukan pengembangan dan penglolaan untuk mewujudkan 

pemanfaatan rumah susun tepat sasaran (RPJMD Kota Surabaya, 2016-2021). 

Sehingga penangan rumah tidak layak huni dan hunian untuk MBR di Kota 

Surabaya masih diperlukan, untuk MBR sendiri hunian berupa rumah susun. 
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Dalam pembangunan rumah susun, desain bangunan dan penataan 

lingkungan bangunan dapat mengakomodir kebutuhan-kebutuhan penghuninya. 

Oleh karena itu tema Inclusive Design dipergunakan untuk tema perancangan kali 

ini. Inclusive Design merupakan desain yang menjadikan lingkungan yang dapat 

digunakan semua orang dari umur, gender, kemampuan dan keadaan dengan 

menghilangkan hambatan dalam hal sosial, bangunan dan desain (Ormerod & 

Rita, 2012). Inclusive Design merupakan desain yang dapat diakses dan 

digunakan oleh banyak orang tanpa perlu untuk adaptasi khusus (Tanuwidjadja, 

2013). 

Inclusive Design pada perancangan rusun bertujuan untuk membangun 

hunian yang layak huni dan user-friendly untuk semua orang, tanpa memandang 

usia, kebutuhan keluarga, atau perubahan seseorang yang mungkin dialami. 

Dengan desain inklusif maka lingkungan menjadi tanggap akan kebutuhan dan 

flexibility untuk kebutuhan para pengguna dan juga bersahabat bagi pengguna 

(Tanuwidjadja, 2013).  

Lingkungan inklusif yang tanggap akan kebutuhan dan fleksibel, dimana 

dengan adanya Covid-19  masyarakat diminta untuk mematuhi protokol kesehatan 

dan menerapkan pola hidup sehat seperti mencuci tangan dan menjemur badan di 

bawah sinar matahari. Dengan pendekatan inklusif yang bertujuan menjadi hunian 

yang layak huni untuk semua orang dan menjadi lingkungan inklusif yang 

tanggap dengan tetap memperhatikan kebutuhan-kebutuhan untuk mengakomodir 

para penghuni di masa New Normal seperti sirkulasi udara, ruang terbuka untuk 

berjemur dan fasilitas publik lainnya untuk penghuni yang ingin melepas penat 

setelah lelah bekerja dari rumah. 

Rumah susun merupakan hunian vertikal dan dihuni oleh banyak orang maka 

perancangan ini harus mempertimbangkan keberagaman penghuninya. Dari 

penjabaran latar belakang, diperlukan suatu perancangan rumah susun dengan 

Inclusive Design yang bertujuan mewujudkan hunian yang layak huni untuk 

semua orang, terutama MBR. Selain itu  diharapkan terwujudnya lingkungan 

Inclusive yang tanggap dengan tetap memperhatikan kebutuhan-kebutuhan untuk 

mengakomodir para penghuni di masa New Normal dalam upaya meningkatkan 

kualitas kehidupan penghuninya. 
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1.2  Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diperoleh 

adalah bagaimana perancangan rumah susun dengan pendekatan Inclusive Design 

di Kota Surabaya? 

Adapun tujuan dari proposal tugas akhir ini adalah untuk merancang sebuah 

rumah susun dengan pendekatan Inclusive Design di Kota Surabaya. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2.1 Tinjauan Objek 

Peracangan ini rumah susun dengan pendekatan comprehensive plan. 

Sehingga dapat diketahui tinjauan-tinjauan mengenai objek tersebut sebagai 

berikut : 

1. Rumah Susun 

Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2011 Rumah Susun merupakan 

bangunan bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi 

dalam bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah level dan 

vertikal yang dapat dimiliki dan digunakan terpisah terutama pada hunian 

yang dilengkapi bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama. 

2. Inclusive Design 

Menurut Howard Fletcher (2006) dalam The standards of comprehensive 

plan (They incorporate you), Comprehensive Plan bertujuan untuk 

meniadakan hambatan yang mengakibatkan upaya atau usaha dan pemisah 

yang tidak seharusnya. Dengan ini setiap orang dapat menggunakan dengan 

percaya diri, dan mandiri dalam kegiatan sehari-hari. comprehensive plan 

merupakan desain yang menjadikan lingkungan dapat digunakan dan dikenali 

semua orang dari berbagai usia, sex, kemampuan dan kondisi (Newton, 

Ormerad, 2003). 

Maka dapat disimpulkan bahwa perancangan rumah susun dengan 

pendekatan comprehensive plan bertujuan untuk menciptakan hunian secara 

fungsi, dalam arah flat vertikal dengan mempertimbangkan keberagaman 

penghuninya. Sehingga penghuni rumah susun dapat beraktivitas dengan nyaman, 

mudah baik di dalam bangunan rusunawa maupun di lingkungan rusunawa. 

2.1.1 Rumah Susun 

Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2011 Rumah Susun merupakan 

bangunan bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi 

dalam bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah flat 

dan vertikal yang dapat dimiliki dan digunakan terpisah terutama pada 
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hunian yang dilengkapi bagian bersama, benda bersama dan tanah 

bersama. Pemerintah membuat program rusunawa yang ditujukan untuk 

menaikkan kesejahteraan dan mengurangi kekumuhan kota sehingga bisa 

membuat hunian maupun lingkungan layak. Untuk diperkotaan sendiri 

rusun lebih sesuai karena menghemat lahan, memberi akses untuk 

pengembangan ruang komunal dan ruang terbuka hijau (RTH). Sehingga 

dapat memperbaiki kualitas lingkungan dan menjadi efisien dalam 

pembangunan infrastruktur sehingga masyarakat dapat mengakses lebih 

mudah. Rusun sewa memberi kemudahan untuk menjangkau MBR. 

Sehingga mampu mengurangi kemiskinan kota (Kusumaningrum, 2012).  

Berdasarkan dinas pekerjaan umum perumahan dan kawasan 

permukiman Kabupaten Kulon Progo (2020), Rusunawa adalah bangunan 

tingkat yang didirakan pemerintah di suatu lingkungan dan disewa 

keluarga kurang mampu dengan cara membayar perbulan. Rusunawan 

merupakan hunian yang digunakan terpisah, status penguasa sewa, dan 

fungsi utama hunian. Pembangunan rusunawa bertujuan untuk 

menyediakan hunian layak huni khususnya MBR yang belum mempunyai 

kemampuan untuk memiliki hunian. 

A. Tipologi Rumah Susun Sewa 

Berdasarkan Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

terdapat tipologi untuk menentukan peruntukan satuan unit rusun (sarusun) 

dari berbagai golongan. Terutama untuk golongan MBR, sebagai berikut :  

Tabel 2. 1 Tipologi rusun sewa 

Peruntukan 
Pondok 
pesantren 

 

Tipe Bangsal 

Jumlah Lantai 3 lantai 

Peruntukan 
Mahasiswa/ 
MBR lajang 

 

Tipe 
24 m2 (1 
kamar) 

Jumlah Lantai 3 lantai (void) 
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Tabel 2. 2 Tipologi rusun sewa 
Peruntukan MBR keluarga 

 

Tipe 
36 m2 (2 
kamar) 

Jumlah Lantai 3-5 lantai (void) 

Sumber : Kementrian PUPR, 2017. 

B. Kriteria Rusunawa 

1. Dekat dengan tempat kerja 

2. Penetuan luas hunian 

Dapat menggunakan standar 9 m2/orang yang dilengkapi dengan 

fasilitas pribadi berupa ruang tidur, kamar mandi dan dapur. 

3. Tingkat interaksi tinggi 

Koridor disetiap lantai sehingga interaksi warga tetap ada. Lebar 

koridor tengah adalah 2,4m (20% luas keseluruhan di tiap lantai). Lebar 

tangga minimal dapat memuat 2 orang (minimal 1,2 m). Disetiap lantai 

diperlukan area komunal untuk bersosialisasi. 

4. Ventilasi 

Memiliki bukaan permanen mengarah ke ruang terbuka dan teras. 

Bukaan permanen paling sedikit adalah 5% dari luas lantai serusunawa.  

5. Biaya sewa rendah 

6. Prasaran  

a. Jalan 

b. Air bersih, per unit atau per lantai 100 liter/hari untuk setiap 

sarusun. 

c. Air limbah 

d. Sampah 

e. Jaringan listrik minimal 450 VA per sarusun 
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Tabel 2. 3 Standar Perencanaan Rumah Susun di Kawasan Perkotaan 

 
Sumber : Kebijakan dan Rencana Strategis Pembangunan Rusun, 2007-

2011. 

2.1.2 Fungsi dan Aktivitas  

Fungsi dalam perancangan rusunawa MBR ini mengelompokkan 

berdasarkan jenis aktivitas. Sehingga menghasilkan kebutuhan ruang yang 

diperlukan. Fasilitas berupa pelayanan umum dalam rumah susun 

merupakan penunjang kegiatan bersama. Sedangkan untuk pelayanan 

khusus merupakan kegiatan individu penghuni sebagai hunian tempat 
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tinggal. Fasilitas-fasilitas ini mewadahi aktivitas dan kebutuhan 

penghuninya. Aktivitas rusun antara lain sebagai berikut :  

a. Aktivitas individu berupa istirahat dan metabolisme 

b. Aktivitas kelompok berupa interaksi, niaga, pengelolaan dan 

servis. 

Adapun analisis fungsi yang akan menghasilkan pengelompokan 

fasilitas sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 fungsi rumah susun 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021. 

2.1.3 Penjabaran Fasilitas 

Rusunawa mengakomodasi kegiatan pengguna dengan difasilitasi 

beragam aktivitas seperti aktivitas individu maupun kelompok yang di 

kelompokkan menjadi 3 fungsi. Dapat diketahui bahwa 3 fungsi tersebut 

yaitu fungsi primer, sekunder dan tersier. Bangunan rusunawa dilengkasi 

dengan ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas pengguna.  

Tabel 2. 4 Fasilitas pada rusunawa 

Fasilitas  Deskripsi  Kapasitas  Luasan 

A. Fungsi primer 
Hunian 
Unit 
Single 

1 kamar tidur, kamar 
mandi, dapur dan area 
serbaguna. Area serbaguna 
merupakan area yang 
dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai aktivitas 
penghuni unit.  

Pada unit ini maksimal 
dihuni oleh 2 orang 
dengan luasan 24 m². 
Terdapat 124 unit single. 2.976 m² 
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Tabel 2. 5 Fasilitas pada rusunawa 
Hunian 
Unit 
Family 

Terdiri dari ruang 
tamu/keluarga yang dapat 
digunakan untuk berbagai 
aktivitas, 3 Kamar tidur (1 
kamar utama dan 2 kamar 
anak), kamar mandi dan 
dapur. 

Pada unit ini maksimal 
dihuni 4 orang dengan 
luasan 36 m² per unit. 
Terdapat 270 unit family.  9.720 m² 

B. Fungsi Sekunder 
Musholla  Dapat digunakan untuk 

umum tidak hanya 
penghuni maupun 
pengelola. Menyediakan 
tempat wudhu dan wc. 
Untuk tempat wudhu 
terdapat 16 kran dan 4 wc 
dengan 1 wc difabel. 

Pada musholla ini dapat 
diisi ±136 jamaah 
didalam musholla. 
Sedangkan untuk area 
luar (serambi) ± 112 
jamaah.   
Luas area wudhu 28 m² 
dan 28 m² area wc. 

280 m² 

Ruang 
Duka 

Menyediakan tempat 
ketika ada penghuni 
meninggal dunia. 
Sehingga penghuni 
maupun pengelola rusun 
bisa mengurus jenazah 
karena tidak keterbasan 
ruang. 

Terdapat gudang dengan 
luas 18 m² untuk 
menyimpan kebutuhan 
ruang duka. Sedangkan 
area pemulasaran 66 m² 
dengan kapasitas ± 33 
orang. 

84 m² 

Klinik Fasilitas kesehatan pada 
rusun dengan 
menyediakan posyandu, 
maupun dokter umum. 
Terdapat area tunggu 
dalam klinik. Klinik 
berada di lantai 1. 

Luas ruang posyandu 
19,6 m² dan 14 m² untuk 
ruang dokter umum. 
Terdapat ruang istirahat 
untuk pegawai klinik 
dengan luas 14,5 m². 

76,3 m² 

Ruang  
serbaguna 

Ruang yang dapat 
digunakan untuk berbagai 
aktivitas seperti tempat 
pelatihan maupun acara-
acara penghuni. Ruang 
serbaguna di buat terbuka 
dengan menyediakan pintu 
lipat agar ruangan bisa di 
maksimalkan dalam 
penggunaan maupun 
kapasitas. 

Ruang serbaguna dapat 
menampung ± 112 orang. 
Dengan menyediakan 
gudang untuk menyimpan 
kebutuhan ruang 
serbaguna. 224 m² 
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Tabel 2. 6 Fasilitas pada rusunawa 
Parkir Area parkir terletak di 4 

area yaitu area depan 
rusun yang ditujukan 
untuk pengunjung market 
maupun rusun, area 
samping rusun untuk 
mobil, lantai 1 untuk 
parkir motor dan basement 
untuk penghuni. 

Area parkir depan (1.500 
m²) : 19 mobil (5 difabel) 
dan 72 motor (12 
difabel). Parkir samping 
(600m²) : 16 mobil. 
Parkir lantai 1 (1890m²) : 
114 motor (33 difabel). 
Basement (3.780m²) : 38 
mobil (10 difabel) dan 
114 motor (30 difabel). 

7.770 m² 

Kantor 
pengelola 

Terdapat ruang pimpinan, 
sektretaris beserta 
bendahara, ruang staff, 
ruang arsip, ruang tunggu.  

Ruang pimpinan sebesar 
14 m², sektretaris beserta 
bendahara14 m², ruang 
staff 20 m², ruang arsip 
10 m², ruang tunggu 18 
m². 

84 m² 

PAUD & 
Penitipan 
anak 

Rusun menyediakan 
PAUD dan penitipan anak.  

Luas PAUD sebesar 56 
m² dan penitipan anak 
sebesar 56 m². 
 

112 m² 

Internet 
corner  

Menyediakan fasilitas area 
internet dengan komputer 
yang dapat digunakan 
penghuni. Pada ruang ini 
dapat dimanfaatkan 
sebagai tempat belajar 
penghuni. 

Area komputer dengan 
luas 112 m² terdapat 56 
komputer. 112 m² sebagai 
sitting area atau 
coworking. 

224 m² 

Perpustaka
an  

Tempat peminjaman buku 
tetapi dapat dimanfaatkan 
sebagai tempat belajar. 

Terdapat area belajar 
dalam perpustakaan 
dengan kapasitas 16 
orang. 

56 m² 

Pos 
keamanan 

Untuk keamanan rusun 
terdapat 3 pos keamanan 
yang terletak di entrance 
maupun exit site rusun, 
area parkir dan entrance 
rusun. Untuk yang terletak 
di entrance rusun (dalam 
rusun) seperti tempat 
informasi sedangkan 
lainnya berupa pos dan ada 
wc/km.  

Pos satpam yang terletak 
di entrance dan exit site 
sebesar 21 m² sedangkan 
di area parkir sebesar 5,5 
m². 

26,5 m² 
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Tabel 2. 7 Fasilitas pada rusunawa 
C. Fungsi Sekunder 
Pertokoan  Terdapat di 2 area yaitu di 

area dalam rusun pada 
lantai 1 dan luar rusun 
yang berupa market. Kios 
disewakan dan pengunjung 
kios merupakan warga 
sekitar maupun penghuni.  

Pada area dalam rusun 
memiliki luasan 140 m² 
dengan 5 kios berukukan 
@28 m². Untuk market 
rusun sendiri dengan luas 
625 m² terdapat 18 kios 
luas kios @12 m². Pada 
market rusun sendiri juga 
menyediakan area tempat 
cuci tangan dan sitting 
area. 

765 m² 

Koperasi  Koperasi pada rusun 
bertujuan untuk 
membangun dan 
mengembangkan potensi 
maupun kemampuan 
ekonomi warga rusun, 
meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan 
sosial. 

Terdapat ruang kepala 
sebesar 4 m², ruang 
pegawai 7 m², ruang loket 
2,25 m² dan ruang 
tunggu. 52,5 m² 

Sumber : Analisis Pribadi, 2021. 

2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi perancangan  

Menururt Tarigan (2005) beberapa kriteria untuk menentukan lokasi 

pemukiman serta rumah susun yang tepat diantaranya : 

1. Aksesbilitas 

2. Daya Dukung Fisik Lingkungan 

3. Ketersediaan sarana dan prasarana 

4. Kondisi Demografi 

5. Harga lahan 

6. Kesesuain Dengan Landasan Hukum Dan Aturan Yang Berlaku 

Untuk menentukan site yang akan digunakan maka perlu adanya beberapa 

parameter. Parameter yang digunakan berdasarkan teori sebelumnya dalam 

menentukan site ini yaitu aksesbilitas, utilitas, kondisi demografi, ketersediaan 

sarana dan prasarana, daya dukung fisik lingkungan dan tata ruang kota. 
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Gambar 2. 2 Peta Kota Surabaya 
Sumber : Openstreetmap 

Pembangunan rusun harus di pertimbangkan dengan baik. Pemkot Surabaya 

berencana membangun rusunawa (Yayuk, 2020). Berdasarkan kriteria 

pembangunan rusun terdapat dua alternatif site yang diajukan. Site pertama di 

kelurahan dukuh menanggal kecamatan gayungan. Dengan pemanfaatan sekitar 

site berupa permukiman warga. Site kedua terletak di kelurahan tambak wedi 

kecamatan kenjeran. Dengan pemanfaatan sekitar site berupa permukiman warga. 

2.2.1 Gambaran Umum Site rancangan 

Lokasi site terletak di Jalan Kertomenanggal III No.1, Kelurahan 

Dukuh Menanggal, Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya. Site berbentuk 

persegi panjang dengan luasan ± 29.700 m² atau sekitar ± 29,7 hektar. Site 

lokasi rumah susun ini dibatasi oleh :  

Batas utara  : Pasar dan pabrik 

Batas selatan  : Perkantoran 

Batas timur : Permukiman 

Batas barat : Jalan dan rel kereta api 

 
Gambar 2. 3 lokasi perancangan 

Sumber : Peta RDTR Kota Surabaya, 2018. 
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2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Berdasarkan peta peruntukan lahan di kota surabaya site berada dalam 

zona perdagangan dan jasa sehingga dapat dibangun rumah susun. Pada 

perancangan ini merupakan bangunan sistem tunggal maka dapat diketahui 

kebijakan penggunaan lahan untuk rumah susun sebagai berikut: 

1. Intensitas : 

a. KDB maksimum : 60% 

b. KTB maksimum : 

• Lebar jalan ≥ 16 meter : 70% 

• Lebar jalan 10 s/d < 16 meter : 65% 

c. KDH minimal yang diizinkan : 10% 

2. Tata Bangunan : 

a. GSB minimal yang diizinkan sesuai dengan Lampiran XVII 

ketentuan GSB minimal dan ketentuan jarak bebas antar bangunan 

b. Tinggi bangunan maksimum yang diizinkan : 

• Untuk lebar jalan ≥ 16 meter : 40 meter 

• Untuk lebar jalan 10 s/d < 16 meter : 35 meter 

• Untuk lebar jalan 6 s/d < 10 meter : 25 meter 

c. Jumlah lantai basement maksimum yang diizinkan untuk lebar 

jalan ≥ 10 meter : 3 lantai 

2.2.3 Potensi Site 

Berdasarkan peta peruntukan lahan kota surabaya, site termasuk 

dalam zona perdagangan dan jasa sehingga dapat dibangun rumah susun. 

Site berbentuk persegi panjang dengan luasan ± 29.700 m² atau sekitar ± 

29,7 hektar. Adapun potensi-potensi site sebagai berikut : 
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Gambar 2. 4 Potensi lokasi perancangan  

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021. 

1. Akses menuju site mudah di depan site (barat) terdapat jalan yang 

cukup lebar ± 7m dan letak site cukup strategis karena site dekat 

dengan jalan utama dan site terletak dekat dengan perbatasan kota 

surabaya sidoajo. 

2. Site cukup luas dan merupakan lahan kosong. Site termasuk dalam 

zona perdagangan dan jasa sehingga dapat dibangun rumah susun. 

3. Di sekitar site terdapat beberapa fasilitas seperti tempat ibadah, pasar, 

pendidikan, dan lain-lain. Sehingga dapat menunjang rumah susun. 

4. Masuk dalam zona perdagangan dan jasa sehingga dapat dibangun 

rumah susun. 

5. Site berada di depan jalan Ahmad Yani yang merupakan jalan kolektor 

yang jarang macet sehingga memudahkan akses keluar masuk 

kendaraan pada lokasi. 

6. Akses site mudah dan strategis. Sehingga dapat dijangkau dengan 
angkutan umum. 
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BAB III 

PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN 

3.1 Pendekatan Perancangan  

Objek perancangan rusunawa ini menggunakan pendekatan Inclusive Design. 

Dengan pendekatan tersebut diharapkan menjadi hunian yang layak huni untuk 

semua orang, terutama MBR. 

3.1.1 Konsep Inclusive Design 

Menurut  Howard Fletcher (2006) dalam The principles of inclusive 

design (They include you), Inclusive Design bertujuan untuk meniadakan 

hambatan yang menjadikan upaya atau usaha dan pemisah yang tidak 

seharusnya. Menurut Paul Gamble (2015) dalam Building in Inclusive 

Design: A modern housing perspective, Inclusive Design adalah 

kesempatan untuk berkreativitas dalam membuat tempat yang 

mencerminkan keragaman orang yang ingin menggunakannya. Dengan 

menempatkan orang-orang yang mewakili keragaman usia, kemampuan, 

jenis kelamin, dan komunitas di dalam proses desain.  Lingkungan binaan 

yang dirancang secara Inclusive Design berarti merencanakan, mendesain, 

membangun, dan mengelola tempat lebih baik untuk semua orang baik itu 

sekolah, kantor, taman, jalan, rumah, dll. Lingkungan inklusif antara lain : 

1. Menerima semua orang. 

2. Tanggap terhadap kebutuhan orang. 

3. Intuitif untuk digunakan. 

4. Fleksibel. 

5. Tawarkan pilihan ketika solusi desain tunggal tidak dapat memenuhi 

semua kebutuhan pengguna. 

6. Nyaman sehingga dapat digunakan dengan usaha yang tidak 

semestinya atau pemisahan khusus dan memaksimalkan kemandirian. 

Pada tahun 2006 Commission for Architecture and the Built 

Environment (CABE), mencoba merangkum prinsip-prinsip dengan cara 

yang lugas dan memberikan titik awal. Berikut prinsip Inclusive Design 
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menurut Howard Fletcher (2006) dalam The principles of inclusive design 

(They include you): 

1. Menempatkan orang-orang di jantung proses desain. 

2. Mengakui keberagaman dan perbedaan. 

 Menawarkan pilihan bagi pengguna dengan pengakuan bahwa solusi 

tunggal yang cocok untuk semua pengguna tidak dimungkinkan. 

3. Fleksibilitas dalam penggunaan. 

4. Tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk semua orang. 

Argumen yang dikemukakan oleh CABE adalah bahwa prinsip-

prinsip dan mengarah pada suatu perkembangan seperti : 

1. Inclusive : sehingga setiap orang dapat menggunakannya dengan 

aman, mudah, dan bermartabat. 

2. Responsive : Memperhitungkan apa yang orang katakan, mereka 

butuhkan dan inginkan. 

3. Flexibility : Sehingga orang yang berbeda dapat menggunakan gedung 

dan tempat dengan cara yang berbeda. 

4. Convenient : Tidak menyebabkan kelelahan dalam penggunaannya 

efisien, , dan nyaman. 

5. Accommodating : Dapat digunakan untuk semua orang, tanpa 

memandang usia, jenis kelamin, mobilitas, etnis atau keadaan mereka. 

6. Welcoming : Tanpa hambatan yang mungkin mengecualikan beberapa 

orang 

7. Realistic : Memberi lebih dari satu solusi untuk menyeimbangkan 

kebutuhan dan menyadari hal itusatu solusi mungkin tidak berhasil 

untuk semua orang. 

8. Understandable : Tahu di mana mereka dan dapat menemukan tujuan 

mereka. 

Maka dapat diketahui bahwa Inclusive Design bertujuan untuk 

meniadakan penghalang yang menjadikan upaya atau usaha dan pemisah 

yang tidak seharusnya. Sehingga dapat memberikan cara berinteraksi 

dengan lingkungan dan dapat berkreatifitas dalam memecah masalah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

Perancangan ini menggunakan 7 prinsip yang dikemukakan oleh CABE 

yaitu inclusive, responsive, fleksibility, convenient, accommodating, 

welcoming, realistic, dan understandble. Sehingga dengan prinsip-prinsip 

tersebut semua orang dapat menggunakan dengan percaya diri dan 

memberi kemudahan penggunaan di bangunan maupun lingkungan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

3.1.2 Integrasi Nilai keislaman 

Menurut Mustafa, Wikantari dan Harisah (2015), terdapat dua istilah 

di dalam Al-Qur’an tempat tinggal atau rumah. Pertama, baata – yabiytu – 

bait yang berarti bermalam atau menginap. Sedangkan bait dan buy’t 

bermakna rumah tangga atau tempat diam sehingga lebih bermakna tempat 

bermalam atau menginap suatu keluarga. Makna dari kata tersebut 

merupakan rumah tinggal untuk bermalam dan menetap oleh sebuah 

keluarga. Seperti dalam surat An-Nahl surat ke 16 pada ayat 68 :  

 

Artinya : Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, “Buatlah sarang-

sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 

dibuat manusia”.  

Maksut dari ayat tersebut ialah membuat sarang di bukit, di pohon dan di 

tempat yang dibuat manusia. Dengan adanya ilham ini lebah membangun 

rumah (hunian) dengan susunanya dan struktur. 

Kedua, kata maskan berasal dari kata sakana berarti bahagia dan 

tenang. Dalam Al-Qur’an rumah tidak sebagai tempat bermalam saja, 

tetapi juga tempat beristirahat atau berlindung. Rumah juga sebagai tempat 

ketenangan dan kebahagiaan batin. Manusia membangun keluarga di 

dalam rumah, keluarga sakinah yaitu tatanan keluarga yang membawa 

kebahagiaan dan ketenangan. 

Berdasarkan hadis Rasulullah SAW, "4 hal yang membawa 

kebahagiaan, yaitu perempuan salehah, rumah yang luas, tetangga yang 

baik, dan kendaraan yang enak." (HR Ibnu Hibban). Salah satu fungsi 
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rumah dalam islam yaitu "al-Maskanah", sebagai pelipur lara dan pelepas 

duka dan kepenatan. Rumah menjadi tempat menghilangkan kejenuhan, 

menghadirkan ketenangan dan tempat beristirahat. 

Menurut Styono (2014), keberagaman merupakan sunnatullah yang 

tidak bisa di ingkari. Allah SWT menciptakan bukan dalam keseragaman 

tetapi keragaman dan perbedaan. suku, bahasa, bangsa,warna kulit, agama, 

keyakinan, dan sebagainya. Allah SWT memerintahkan kita untuk saling 

mengenal maupun mengasihi bukan saling memusuhi. Seperti dalam Surat 

Al-Hujurat surat ke 49 ayat 13 : 

 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 

Pola hidup Qur’ani dibangun atas dasar keberagaman mampu 

mengendalikan diri untuk kebersamaan dalam budaya dan demokrasi 

untuk kebajikan sehingga menghargai Hak Asasi Manusia (HAM) tumbuh 

dan berkembang. Keberagaman akan keadilan dan hukum, terwujudnya 

nilai budaya maupun etos, kebersamaan, kesedrajatan, penghargaan atas 

keyakinan, penghindaran kekerasan fisik, rasa aman dengan identitas dan 

sebagainya. Sehingga dalam hidup bersama atau tinggal di satu lingkungan 

dengan beberapa keluarga diharapkan saling menghargai HAM dan 

keberagaman yang ada.  

3.2 Konsep Perancangan  

Rusunawa memperhatikan banyak hal mulai dari keamanan, kenyamanan, 

keberagaman pengguna, kesehatan, dan ketersediaan sarana dan fasilitas untuk 

para pengguna. Sehingga penerapan pendekatan inclusive design pada 

perancangan rumah susun ini menggunakan 7 prinsip yang dikemukakan oleh 
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CABE yaitu inclusive, responsive, fleksibility, convenient, accommodating, 

welcoming, realistic, dan understandble. Dengan tetap memperhatikan peraturan 

yang berlaku. Dalam islam rumah mempunyai ciri dan tanda seperti luas, bersih, 

tempat untuk menghilangkan kejenuhan, menghadirkan ketenangan dan tempat 

beristirahat.  

Sehingga perancangan rusunawa ini dapat menjadi hunian yang layak huni 

untuk MBR. Serta menjadi hunian yang dapat menghubungkan atau 

berinteraksi.dan mengakomodir kebutuhan-kebutuhan para MBR seperti 

menyedikan unit usaha berupa toko atau koperasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian para penghuni. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tagline perancangan rusunawa ini adalah “connection and simplicity”.  

 

Gambar 3. 1 Konsep perancangan rusunawa 
Sumber : Analisis pribadi, 2021. 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Objek perancangan ini adalah bangunan publik dengan massa tunggal. Pada 

kawasan perancangan ini dibagi menjadi 3 zona yaitu publik, pribadi dan servis. 

Akses masuk kedalam tapak menjadi satu melalui jalan Kertomenanggal III No.1 

pada sisi barat tapak. Pada perancangan ini merupakan implementasi dari 

pendekatan maupun nilai-nilai islam.  

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Rancangan pada rusunawa ini merupakan hasil dari penerapan princip 

Inclusive Design. Terdapat 2 bangunan yaitu bangunan rusunawa dan 

tempat usaha. 

 

 

Gambar 4. 1 Bentuk bangunan 
rusunawa 

Gambar 4. 2 Bangunan rusunawa 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

 

Gambar 4. 3 Bentuk bangunan  
rusunawa market 

Gambar 4. 4 Bangunan rusunawa  
market 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

Bangunan pada perancangan ini merupakan hasil dari penerapan 

prinsip Inclusive Design dengan konsep perancangan. Mempertimbangkan 

keterpaduan maupun keserasian bangunan dengan lingkungan. Maka pada 

perancangan rusunawa ini di desain dengan sederhana dan tidak 

berlebihan dalam penggunaan ornamen dan tidak mencolok dengan 

bangunan disekitar.  

4.1.2 Zonasi Pada Tapak 

Bangunan rumah susun dibagi menjadi tiga zona yaitu publik, semi 

private dan private yang kedua saling berkaitan. Berikut masing-masing 

zona : 

1. Konsep zonasi bangunan rumah susun 

Berupa fasilitas yang berada di dalam bangunan tersebut seperti 

sarusun, ruang komersial, ruang komunal, ruang servis, musholla, 

parkir, unit usaha, kantor pengelola, dll. 
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2. Konsep zonasi luar bangunan 

Zonasi luar bangunan merupakan fasilitas yang ada di luar bangunan 

utama yang terdiri dari : 

a. Zona ruang terbuka 

Merupakan area komunal yang bersifat publik yang bertujuan untuk 

aktivitas sosial dari penghuni maupun warga luar rusun.  

b. Zona servis 

 Sistem utilitas berupa pipa-pipa saluran. Utilitas yang berukuran 

besar membutuhkan ruang khusus seperti genset dan TPS. 

c. Zona usaha 

 Zona usaha bertujuan untuk menyediakan fasilitas bagi para 

penghuni. Zona usaha seperti toko. 

 
Gambar 4. 5 Zonasi tapak 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.1.3 Organisasi Ruang 

Fasilitas bersama diletakkan pada lantai 1 terdiri dari ruang 

serbaguna, taman bermain, wc umum, parkir, unit usaha maupun gudang. 

Diletakkan di lantai satu karena sifatnya semi publik sehingga mudah di 

akses oleh penghuni maupun dari luar. Terdapat 2 tipe sarusun yaitu tipe 

24 dan tipe 36. Tipe 24 yang di khususkan untuk penghuni lajang atau 

sharing dengan kapasitas 2 orang. Tipe 36 dikhususkan yang sudah 

berkeluarga dengan total maksimum 4 orang. Maka tipe 24 diletakkan di 

lantai atas, sedangkan tipe 36 dilantai bawah. 
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Gambar 4. 6 Organisasi ruang pada rusunawa 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.1.4 Sirkulasi dan Aksesibilitas 

 
Gambar 4. 7 Sirkulasi dan aksesibilitas 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

Sirkulasi pada site dibagi menjadi 2 yaitu sirkulasi pejalan kaki dan 

kendaraan. Memisahkan jalur pejalan kaki terhadap kendaraan sehingga 

memberikan keamanan untuk pejalan kaki. Dengan memberi jalur pemisah 

seperti memberi pedestrian yang diberi sign serta guilding block sehingga 

penguna dapat dengan mudah dan aman ketika berjalan didalam site. 

Meletakkan area parkir yang mudah dijangkau entrance dan exit pada site 

dan meletakkan bangunan tidak terlalu jauh dengan mempertimbangkan 

pengguna agar tidak kelelahan ketika menuju bangunan. Meletakkan 

entrance dan exit pada sisi barat site karena berbatasan dengan jalan umum 

site. 
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Berdasarkan Decree Of The Minister Of Public Works 

No.468/KPTS/1998, standar jumlah tempat parkir difabel berdasarkan 

jumlah tempat parkir yang ada dapat ditentukan melalui tabel berikut  

Tabel 4. 1 Standar jumlah tempat parkir 

 
Sumber : Decree Of The Minister Of Public Works, 1998. 

Sehingga untuk jumlah tempat parkir pada perancangan rusunawa ini 

adalah Area parkir depan terdapat 19 parkir mobil dengan 5 parkir difabel 

dan 72 parkir motor dengan 12 parkir difabel, untuk parkir samping 

terdapat 16 parkir mobil dengan 8 parkir difabel, lalu Parkir lantai 1 

terdapat 114 parkir motor dengan 33 difabel dan untuk basement terdapat 

38 parkir mobil dengan 10 difabel dan 114 parkir motor dengan 30 parkir 

difabel. 

4.1.5 Eksterior dan Interior 

1. Eksterior  

Perancangan rusunawa ini di desain dengan sederhana dan tidak 

berlebihan dalam penggunaan ornamen dan tidak mencolok dengan 

bangunan disekitar. Dengan mengimplentasikan prinsip pendekatan. 

Memberikan ruang terbuka hijau yang fleksibel dan responsif untuk 

penghuni seperti taman, tempat bermain, berolahraga bahkan 

berjemur untuk para penghuni yang dapat digunakan penghuni untuk 

berinteraksi.  
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Gambar 4. 8 Eksterior 
Sumber : Gambar pribadi, 2021.  

Jalan setapak yang lebar dan mudah di akses menawarkan 

pergerakan yang fleksibel untuk pejalan kaki dengan kemampuan 

berbeda dengan menambahkan guding block. Sehingga penerapan 

prinsip inclusive,  accommodating, maupun responsive tercipta. 

 
Gambar 4. 9 pedestrian pada site 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

 
Gambar 4. 10 Tipe tekstur ubin 

peringatan (warning block) 

 
Gambar 4. 11 Tipe tekstur ubin 

pengarah (guiding block) 
Sumber: Peraturan Menteri PUPR, 2017 
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Menambahkan roster pada balkon bangunan.selain berfungsi agar 

sinar matahari tidak langsung masuk ke dalam hunian. tetapi juga 

bermanfaat sebagai penutup balkon yang difungsikan sebagai tempat 

menjemur. Sehingga tampilan bangunan terlihat rapi.  

 

Gambar 4. 12 Roster pada fasad bangunan 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

Pada lantai 4 terdapat ruang luar. Sehingga semua penghuni 

terutama berada di lantai atas tidak perlu turun ke lantai 1 untuk bisa 

menggunakan ruang luar. Dengan meninggikan railing untuk 

keamanan pengguna. Prinsip respinsive maupun flexibility dengan 

menyediakan ruang terbuka tidak ada di lantai 1 tetapi juga di lantai 4 

seperti rooftop. Rooftop menyediakan lapangan, taman, playground 

maupun sitting area. Komponen rooftop terdiri dari lapisan anti air, 

lapisan drainase, filter, media tanam, dan install drip irrigation. 

 

Gambar 4. 13 Komponen rooftop 
Sumber : Ciptakaya PUPR, 2016. 
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Sehingga pada rooftop tersebut dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas, seperti berinteraksi, bermain, olahraga, dll. Sehingga ruang 

terbuka dapat digunakan secara fleksibel. Dengan menambahkan 

guilding blok. Sehingga ruang terbuka dapat digunakan oleh semua 

orang dengan cara yang berbeda. 

  

  

Gambar 4. 14 roof top 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

2. Interior  

Pada lantai 1 di fungsikan sebagai fasilitas umum seperti kantor 

pengelola, aula, kios, ruang terbuka, dll. Dengan menyediakan guiding 

block, handrail maupun sign yang dapat mempermudah pengguna 

bagi yang membutuhkan. Pada area tersebut juga dapat dimanfaatkan 

sebagai area komunal. Dengan memberi area terbuka yang 

dimanfaatkan sebagai lapangan maupun taman. 

 
Gambar 4. 15 Interior 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 
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Menyediakan Area komunal yang terdapat disetiap lantai sehingga 

penghuni dapat menggunakannya untuk berinteraksi maupun aktivitas 

lainnya. Pada lantai 2-6 area komunal diberi partisi agar sarusun tidak 

langsung terlihat dari area komunal sehingga masih ada privasi.  

    

Gambar 4. 16 Interior area komunal 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

Mempertimbangkan keinginan maupun kebutuhan penghuni rusun 

maka tipe sarusun dibuat menjadi 2 tipe yaitu tipe 24 untuk mbr yg 

belum berkeluarga dan 36 untuk mbr berkeluarga. Sirkulasi pada 

sarusun di buat liner untuk mempermudah sirkulasi. Tata letak ruang 

dibuat linier. memudahkan pengguna untuk mengidentifikasi ruang 

dan dapat membiasakannya. Sarusun tipe 36 menyediakan 3 kamar ) 1 

kamar utama dan 2 kamar anak). Sehingga responsif dengan 

memperhitungkan kebutuhan penghuni rusun. Pada lantai 2-4 untuk 

sarusun tipe 36 sedangkan lantai 5-6 untuk tipe 24. Balkon 

difungsikan bukan hanya sebagai area terbuka untuk sarusun tetapi 

dimanfaatkan sebagai tempat menjemur pengguna tiap unit. Sehingga 

balkon dapat digunakan secara fleksibel. 

 
Gambar 4. 17 Sarusun 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 
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4.2 Rancangan Struktur 

Secara topografi 80% kota surabaya merupakan dataran rendah kecuali di 

bagian selatan salah satunya di daerah Gayungan dengan ketinggian 25-50 meter 

di atas permukaan laut. Pada perancangan rumah susun ini merupakan bangunan 

tinggi dengan kondisi tanah datar dengan jenis tanah, sebagian besar berupa tanah 

alluvial. Sehingga untuk struktur bawah (sub structure) pada bangunan pondasi 

tiang pancang. Pondasi tiang pancang memiliki kelebihan diantaranya lebih kuat 

dan kukuh serta umur pondasi lebih panjang.  

Struktur tengah (mid structure) dengan bentang kolom lebar 4 meter dan 7 

meter yang dimaksut guna menyesuaikan fungsi ruang yang dinaungi sehingga 

ruang-ruang yang dihasilkan dapat bebas kolom. Plat lantai menggunakan beton 

bertulang dan untuk dinding partisi menggunakan gypum board. Penggunaan 

gypum board sendiri memiliki kemudahan dalam pemasangan dan perwatannya. 

 Struktur atas (upper stucture) berupa  rangka atap yang menggunakan rangka 

atap baja ringan yang dilapisi dengan genteng aspalt. Genteng aspalt sendiri 

memiliki kelebihan seperti usia penggunaan panjang, memiliki bobot rendah 

dengan daya tahan tinggi, anti korosi, dll. 

 

Gambar 4. 18 Struktur pada rusunawa 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.3 Rancangan Utilitas 

4.3.1 Utilitas air bersih dan air kotor 

Pada perancangan rumah susun ini utilitas air bersih menggabungkan 

sistem tangki atap dan bawah. Air bersih diperoleh dari PDAM yang 

disalurkan ke tandor bawah lalu di pompa ke tandon atas dan di 
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distribusikan ke unit. Untuk kapasitas tandon sendiri sebesar 10.000 liter  

dengan kebutuhan air bersih sebanyak 100liter/penghuni/hari. Sedangkan 

Pembuangan air kotor yang berasal dari toilet atau urinoir ditampung di 

septic tank dengan kapasitas 3000 liter lalu ke bak kontrol dan dibuang ke 

riol kota. Sedangkan bagian cairnya keluar dari tangki septik dan 

diresapkan sumur resapan. Jarak sumur ke arah aliran air tanah atau 

sumber air kotor (berupa tangki sumur resapan/ tangki septic tank) lebih 

dari 11 meter.  

 
Gambar 4. 19 Utilitas air kotor 

Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.3.2 Utilitas listrik 

Jaringan listrik diakses dari PLN dan genset. Kebutuhan listrik tiap 

unit sebesar 450 VA.  Genset dengan kapasitas 100 kVA berarti memiliki 

kapasitas sebesar 80 kW (80.000 watt) terletak di dalam bangunan dan 

bersebelahan langsung dengan ruang trafo dan main distribution panel 

(MDP). Jika aliran listrik dari PLN dipadamkan atau terputus maka panel 

automatic transfer switch (ATS) memberi sinyal kepada genset agar 

menyala, begitu pula sebaliknya jika aliran listrik kembali terhubung 

dengan PLN maka genset akan secara otomatis mati.  
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Gambar 4. 20 Utilitas listrik 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.3.3 Utilitas pembuangan sampah 

Shaft sampah diletakkan di ujung bangunan melalui pintu shaft 

sampah yang berukuran 50 x 50 cm. Dibawa ke area service kemudian 

sampah diangkut oleh kendaraan service yang akan dibawa ke TPS 

terdekat. 

 

Gambar 4. 21 Utilitas sampah 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.3.4 Utilitas proteksi kebakaran 

Pada perancangan rumah susun ini sistem kebakaran menggunakan 

Sprinkler (Sprinkler Head) yang berfungsi memercikkan air jika terjadi 
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kebakaran dengan jarak titik antar sprinkler adalah 4,6 m. Penempatan 

hydrant box pada akses pintu keluar masuk atau daerah yang memiliki 

resiko tinggi sedangkan hydrant pillar dengan jarak 35-38 m. APAR 

dengan jarak 15m dan 125 cm dari lantai.  

 

Gambar 4. 22 Utilitas kebakaran 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 

4.3.5 Utilitas penangkal petir 

Penangkal petir yang digunakan pada perancangan ini adalah 

franklin/konvesional. Dengan keunggulan melindungi bangunan dari 

sambaran petir secara langsung, pemasangan instalasi cepat dan mudah, 

harga ekonomis dibandingkan dengan penangkal petir lainnya. 

 

Gambar 4. 23 Utilitas penangkal petir 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 
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4.3.6 Utilitas CCTV 

CCTV yang digunakan pada perancangan ini adalah dome kamera. 

Lensa dome kamera dilindungi kubah, karena itu kamera ini sulit rusak. 

Pemasangan relatif lebih mudah dan orang sulit menebak arah posisi 

kamera karena kamera tertutupi kubah.  

  

Gambar 4. 24 Utilitas CCTV 
Sumber : Gambar pribadi, 2021. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari perancangan ini. Kota Surabaya melakukan penanganan rumah 

tidak layak huni dan penyediaan rusunawa bagi MBR yang tidak dapat memiliki 

kemampuan untuk membeli rumah. Jumlah pemohon rumah susun pada tahun 

2019 sebanyak 5000. Sehingga masih memerlukan pengembangan dan 

pengelolaan. Penangan rumah tidak layak huni dan hunian untuk MBR Surabaya 

masih diperlukan.  

Dengan mengimplementasikan standar maupun teori perancangan rumah 

susun dan didukung dengan teori pendekatan maka diharapkan perancangan dapat 

menampung kegiatan pengguna. Rumah susun sewa sederhana (rusunawa) 

merupakan hunian vertikal dan dihuni oleh banyak maka perancangan ini harus 

mempertimbangkan keberagaman penghuninya sehingga pada perancangan ini 

menggunakan pendekatan inclusive design dengan menyediakan tempat untuk 

berinteraksi antar penghuni rusunawa. 

Penerapan pendekatan inclusive design pada rusunawa bertujuan untuk 

membangun hunian yang layak huni dan user friendly untuk semua orang tanpa 

memandang usia, kebutuhan keluarga atau perubahan seseorang yang mungkin 

dialami. Terutama menciptakan hunian yang layak bagi MBR. Dengan inclusive 

design lingkungan hunian menjadi tanggap akan kebutuhan dan fleksibel untuk 

memenuhi kebutuhan para pengguna. Perancangan ini menggunakan 7 prinsip 

yang dikemukakan oleh CABE yaitu inclusive, responsive, fleksibility, convenient, 

accommodating, welcoming, realistic, dan understandble. Penerapan prinsip 

tersebut pada tapak, bangunan dan ruang.  
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